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ABSTRAK 

Artikel ini menjelaskan strategi pengembangan branding lokal melalui pemasaran berbasis 
komunitas untuk memajukan sektor pariwisata dan mempromosikan produk unggulan di tingkat 
daerah. Dengan studi literatur dan analisis data, artikel ini menyoroti kompleksitas dan relevansi 
branding lokal dalam meningkatkan citra produk dan destinasi pariwisata daerah. Hasilnya 
menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang melibatkan komunitas efektif dalam mendorong 
partisipasi aktif masyarakat dalam promosi produk lokal dan daya tarik wisata setempat. Melalui 
keterlibatan langsung dengan komunitas, brand lokal dapat meningkatkan kesadaran, penghargaan, 
dan dukungan dari berbagai pihak, termasuk penduduk lokal dan wisatawan. Kolaborasi antara 
industri, pemerintah daerah, dan masyarakat kunci dalam menerapkan strategi branding yang 
berkelanjutan, yang pada akhirnya berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi lokal dan 
pembangunan komunitas. 

Kata kunci: Branding Lokal Berkelanjutan; Produk Unggulan; Pariwisata Daerah; Pemasaran 
Berbasis Komunitas. 

ABSTRACT 

This article explains the strategy of developing local branding through community-based marketing to 
advance the tourism sector and promote flagship products at the regional level. Using literature review 
and data analysis, the article highlights the complexity and relevance of local branding in enhancing the 
image of products and regional tourist destinations. The results show that marketing strategies 
involving the community effectively encourage active participation in promoting local products and 
local tourism attractions. Through direct engagement with the community, local brands can increase 
awareness, appreciation, and support from various stakeholders, including local residents and tourists. 
Collaboration between industries, local governments, and communities is key to implementing 
sustainable branding strategies, ultimately impacting local economic growth and community 
development positively. 

Keywords: Local Sustainable Branding; Flagship Products; Regional Tourism; Community-Based 
Marketing. 

PENDAHULUAN 

Branding lokal berkelanjutan telah menjadi fokus utama dalam 

mengembangkan dan mempromosikan produk unggulan serta pariwisata daerah di 
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era globalisasi saat ini (Amrullah et al., 2023). Konsep branding lokal yang 

berkelanjutan mencakup berbagai strategi dan praktik untuk memperkuat identitas 

produk lokal, menciptakan nilai tambah, dan menjaga keberlanjutan lingkungan serta 

sosial dalam konteks pemasaran. Dalam konteks ini, produk unggulan menjadi salah 

satu komponen utama yang mendukung strategi branding lokal berkelanjutan. Produk 

unggulan adalah produk-produk unik dan berkualitas tinggi yang menjadi ciri khas 

dari suatu daerah atau komunitas, dan dapat menjadi daya tarik utama bagi wisatawan 

maupun konsumen lokal. 

Pariwisata daerah juga menjadi bagian penting dari strategi branding lokal 

berkelanjutan, karena pariwisata tidak hanya mencakup atraksi wisata, tetapi juga 

melibatkan promosi budaya, kuliner, seni, dan kekayaan lokal lainnya (Sayuti, 2023). 

Menariknya, pemasaran berbasis komunitas telah menjadi pendekatan yang semakin 

populer dalam mengembangkan branding lokal yang berkelanjutan. Pendekatan ini 

menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam proses pemasaran dan promosi, 

yang dapat meningkatkan kepercayaan dan dukungan terhadap brand lokal. 

Dalam konteks Indonesia, misalnya, pemasaran berbasis komunitas telah 

diimplementasikan dengan sukses dalam mengangkat citra dan daya tarik produk-

produk lokal serta destinasi pariwisata daerah (Priatomoko et al., 2021). Referensi 

menunjukkan bahwa kolaborasi antara pelaku industri, pemerintah daerah, dan 

komunitas lokal menjadi kunci keberhasilan dalam mengimplementasikan strategi 

pemasaran berbasis komunitas. Selain itu, adanya dukungan kebijakan dari 

pemerintah daerah juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas 

pemasaran berbasis komunitas untuk mendukung branding lokal yang berkelanjutan. 

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi 

dalam pengembangan branding lokal berkelanjutan melalui pemasaran berbasis 

komunitas. Salah satunya adalah perlunya meningkatkan literasi dan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya mendukung produk-produk lokal serta pariwisata 

daerah. Selain itu, integrasi teknologi dan inovasi dalam strategi pemasaran berbasis 

komunitas juga menjadi faktor kunci dalam mencapai keberhasilan branding lokal 

yang berkelanjutan di era digital ini. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian kepada Masyarakat. Tahap 

awal penelitian melibatkan studi literatur mendalam tentang branding lokal 

berkelanjutan, produk unggulan, pariwisata daerah, dan pemasaran berbasis 

komunitas. Data dari sumber-sumber terpercaya digunakan untuk membangun 

landasan pengetahuan yang kuat. Dilakukan pula analisis data kualitatif untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai konsep-konsep tersebut serta 

menemukan pola-pola dan temuan yang relevan. 

Selanjutnya, dilakukan sosialisasi dengan berbagai stakeholder terkait, seperti 

pelaku industri, pemerintah daerah, dan komunitas lokal. Sosialisasi ini bertujuan 

untuk menggali pemahaman yang lebih luas dan mendalam dari para pihak terkait 
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mengenai branding lokal berkelanjutan, produk unggulan, pariwisata daerah, dan 

pemasaran berbasis komunitas. 

Data dari sosialisasi akan dianalisis secara kualitatif menggunakan metode 

analisis yang relevan. Hasil analisis ini akan digunakan untuk mengidentifikasi tren, 

pola-pola, dan hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian. Selanjutnya, 

berdasarkan temuan dari studi literatur, analisis data kualitatif, dan sosialisasi, akan 

dibentuk model konseptual yang menggambarkan hubungan antara branding lokal 

berkelanjutan, produk unggulan, pariwisata daerah, dan pemasaran berbasis 

komunitas. Penelitian dilakukan pada tanggal 19 Januari hingga 23 Januari 2024 di 

Kawah Putih Dolok Tinggi Raja yang terletak di Dolok Marawa, Simalungun, Sumatera 

Utara. 

HASIL KEGIATAN 

Identifikasi Faktor Kunci dalam Branding Lokal Berkelanjutan 

Melalui analisis yang mendalam terhadap literatur yang ada, dapat 

diidentifikasikan beberapa faktor kunci yang memengaruhi keberhasilan branding 

lokal berkelanjutan. Faktor pertama adalah pemahaman yang mendalam akan nilai-

nilai lokal. Perusahaan yang mampu memahami dan mengintegrasikan nilai-nilai 

budaya, tradisi, dan kearifan lokal dalam strategi branding mereka cenderung lebih 

berhasil dalam membangun hubungan yang kuat dengan konsumen lokal dan 

memperoleh dukungan dari komunitas (Susanto et al., 2022). 

Selain itu, keterlibatan komunitas juga menjadi faktor kunci yang signifikan. 

Melibatkan komunitas lokal dalam proses pengembangan dan promosi merek dapat 

meningkatkan kepercayaan, loyalitas, dan dukungan terhadap merek tersebut. 

Penelitian oleh Pasaribu (2020) menunjukkan bahwa perusahaan yang aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial, budaya, dan lingkungan di tingkat lokal 

cenderung lebih dihormati dan diterima oleh masyarakat setempat. 

Penggunaan teknologi juga memainkan peran penting dalam branding lokal 

berkelanjutan (Madkhali et al., 2023). Perusahaan yang mampu memanfaatkan 

teknologi dengan cerdas, seperti platform digital dan media sosial, untuk memperkuat 

citra merek dan meningkatkan keterlibatan konsumen lokal memiliki keunggulan 

kompetitif yang besar. Hal ini juga dapat membantu perusahaan untuk lebih terbuka 

terhadap umpan balik dari konsumen dan memperbaiki produk atau layanan mereka 

secara terus-menerus. 

Dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah lokal, lembaga non-profit, 

dan mitra bisnis, juga menjadi faktor kunci dalam keberhasilan branding lokal 

berkelanjutan. Kolaborasi yang erat dengan berbagai pihak dapat meningkatkan 

visibilitas merek, mengurangi risiko, dan membuka peluang kerjasama yang saling 

menguntungkan. Dengan memperhatikan faktor-faktor ini secara holistik dan 

terintegrasi, perusahaan dapat mengembangkan strategi branding lokal yang kuat, 

berkelanjutan, dan memberikan dampak positif bagi masyarakat setempat serta 

lingkungan di sekitarnya. 
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Pengembangan Strategi Pemasaran Berbasis Komunitas 

Strategi kolaborasi dengn komunitas mengusung pendekatan kolaboratif yang 

melibatkan komunitas lokal secara aktif, meningkatkan literasi masyarakat terkait 

produk dan potensi pariwisata daerah, serta memanfaatkan platform digital sebagai 

sarana komunikasi yang efisien dan luas (Pérez-Mesa et al., 2021). Dalam konteks 

pemasaran berbasis komunitas, penting bagi perusahaan atau lembaga pariwisata 

untuk terlibat secara aktif dengan komunitas lokal dalam mengembangkan dan 

mengimplementasikan strategi pemasaran. Hal ini mencakup partisipasi dalam acara-

acara komunitas, kerjasama dengan pengusaha lokal, dan peningkatan keterlibatan 

masyarakat dalam proses promosi. 

Selanjutnya, strategi ini juga menekankan pentingnya meningkatkan literasi 

masyarakat terkait produk unggulan dan potensi pariwisata daerah. Dengan 

menyediakan informasi yang jelas, menarik, dan mudah dipahami tentang produk dan 

destinasi pariwisata, masyarakat menjadi lebih terinformasi dan termotivasi untuk 

mengenal dan mengunjungi daerah tersebut. Penelitian oleh Smith dan Tarnovskaya 

et al., (2022) menunjukkan bahwa peningkatan literasi masyarakat dapat 

meningkatkan minat dan partisipasi dalam aktivitas promosi dan pemasaran. 

Strategi ini memanfaatkan platform digital sebagai sarana komunikasi yang 

efisien dan luas (Müller, 2019). Dalam era digital, platform-platform seperti media 

sosial, situs web, dan aplikasi mobile menjadi saluran penting dalam mempromosikan 

produk unggulan dan pariwisata daerah. Dengan mengoptimalkan penggunaan 

platform digital, perusahaan atau lembaga pariwisata dapat mencapai audiens yang 

lebih luas, meningkatkan keterlibatan konsumen, dan memperoleh umpan balik yang 

berharga untuk pengembangan strategi pemasaran selanjutnya. Melalui strategi 

pemasaran berbasis komunitas, merek dapat mengembangkan hubungan yang 

autentik dengan audiens, memperkuat loyalitas, dan membedakan diri di pasar yang 

kompetitif (Diantaris, 2024). 

Secara keseluruhan, pengembangan strategi pemasaran berbasis komunitas 

yang melibatkan kolaborasi aktif dengan komunitas lokal, peningkatan literasi 

masyarakat, dan pemanfaatan platform digital dapat memberikan dampak yang 

signifikan dalam mempromosikan produk unggulan dan pariwisata daerah. Strategi ini 

tidak hanya memperkuat hubungan dengan komunitas, tetapi juga meningkatkan daya 

tarik destinasi pariwisata serta kontribusi ekonomi dan sosialnya dalam jangka 

panjang. 

Pembentukan Model Konseptual 

Berdasarkan temuan dari studi literatur dan analisis data, penelitian berhasil 

membentuk model konseptual yang menggambarkan hubungan antara empat elemen 

utama, yaitu branding lokal berkelanjutan, produk unggulan, pariwisata daerah, dan 

pemasaran berbasis komunitas. Model ini dirancang untuk menjadi landasan strategis 

yang terarah dalam pengembangan strategi branding yang efektif dan berkelanjutan. 
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Gambar 1. Model Kausal: Persepsi CSR Pelanggan, Kepuasan, dan WOM di Sektor Ritel Ekonomi 

yang Berkembang 

Elemen pertama dalam model konseptual adalah branding lokal berkelanjutan 

(Flores-Hernández et al., 2020), yang mencakup pengenalan dan penguatan identitas 

merek yang terkait erat dengan nilai-nilai lokal, budaya, dan tradisi yang unik dari 

daerah tertentu. Penelitian telah menunjukkan bahwa branding lokal yang kuat dapat 

menjadi salah satu faktor kunci dalam meningkatkan daya tarik dan keberhasilan 

produk atau destinasi pariwisata. Gambar abstrak ini menunjukkan model kausal yang 

diusulkan sebagai rantai efek dari persepsi pelanggan terhadap CSR hingga kepuasan 

yang dirasakan dan WOM dalam sektor ritel. Model ini bertujuan untuk menjelaskan 

fenomena ini dalam konteks ekonomi yang sedang berkembang. 

Elemen kedua adalah produk unggulan. Produk unggulan merupakan produk 

atau layanan yang memiliki keunggulan kompetitif yang jelas dan diidentifikasi 

sebagai representasi dari keunggulan daerah tersebut. Dalam konteks pariwisata, 

produk unggulan dapat berupa objek wisata, pengalaman unik, atau khasanah budaya 

yang membedakan daerah tersebut dari destinasi lain (Xanthakis et al., 2024). 

Kemudian, terdapat elemen pariwisata daerah yang menjadi fokus dalam 

model konseptual ini. Pariwisata daerah mengacu pada upaya promosi dan 

pengembangan destinasi wisata yang bertujuan untuk menarik wisatawan, 

mempromosikan kekayaan alam, budaya, sejarah, dan atraksi lainnya yang dimiliki 

oleh suatu daerah. 

Terakhir, pemasaran berbasis komunitas merupakan elemen yang 

menghubungkan ketiga elemen sebelumnya. Pendekatan pemasaran ini 

mengutamakan kolaborasi aktif dengan komunitas lokal dalam pengembangan dan 

pelaksanaan strategi pemasaran. Hal ini mencakup partisipasi komunitas dalam 

proses pengambilan keputusan, pemberdayaan pelaku lokal, dan pemanfaatan sumber 

daya dan jaringan komunitas untuk mempromosikan merek dan destinasi daerah. 

Dengan adanya model konseptual ini, perusahaan atau lembaga pariwisata 

dapat mengembangkan strategi branding yang lebih terarah dan berkesinambungan. 

Model ini membantu dalam memahami hubungan antara branding lokal, produk 

unggulan, pariwisata daerah, dan pemasaran berbasis komunitas, serta 

mengidentifikasi titik fokus untuk upaya promosi dan pengembangan yang efektif. 

https://doi.org/10.33379/icom.v4i2.4208


Muhammad Ade Kurnia Harahap, dkk 
I-Com: Indonesian Community Journal, Vol. 4 (No. 2), Juni 2024 

 

DOI : https://doi.org/10.33379/icom.v4i2.4208  649 

 

Peningkatan Kesadaran dan Dukungan Masyarakat 

Melalui kampanye pemasaran yang kreatif dan kegiatan sosialisasi yang 

terarah (Altamira et al., 2022), dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya mendukung produk lokal dan pariwisata daerah. Berbagai strategi 

komunikasi, mulai dari penggunaan media sosial hingga acara promosi lokal, telah 

berhasil menjangkau dan mengedukasi masyarakat tentang nilai-nilai dan potensi 

yang dimiliki oleh produk lokal dan destinasi pariwisata daerah. 

Dampak positif dari kampanye ini tercermin dalam peningkatan dukungan 

yang semakin kuat dari masyarakat. Masyarakat mulai lebih peduli dan 

memperhatikan produk lokal, serta lebih aktif dalam mendukung inisiatif-inisiatif 

yang mempromosikan dan mengembangkan potensi pariwisata daerah. Dukungan 

yang semakin kuat dari masyarakat menjadi modal penting dalam keberhasilan 

branding lokal berkelanjutan, karena masyarakat adalah salah satu pemangku 

kepentingan utama yang dapat memberikan dorongan dan legitimasi terhadap upaya-

upaya branding dan pengembangan daerah. 

Keberhasilan kampanye ini juga dapat dilihat dari meningkatnya minat dan 

partisipasi masyarakat dalam berbagai kegiatan terkait produk lokal dan pariwisata 

daerah. Mulai dari tur wisata lokal hingga pameran produk lokal, masyarakat semakin 

aktif terlibat dalam memperkuat citra positif dan mengapresiasi kekayaan budaya 

serta alam yang dimiliki oleh daerah mereka. 

Dengan demikian, peningkatan kesadaran dan dukungan masyarakat yang 

dicapai melalui kampanye pemasaran dan kegiatan sosialisasi ini memberikan 

dorongan positif bagi keberhasilan branding lokal berkelanjutan. Dengan dukungan 

kuat dari masyarakat, upaya-upaya untuk mengangkat nilai-nilai lokal, 

mempromosikan produk unggulan, dan mengembangkan pariwisata daerah dapat 

dilakukan dengan lebih efektif dan berkelanjutan. 

Kolaborasi antara Pelaku Industri dan Pemerintah Daerah 

Penelitian ini mendorong terbentuknya kolaborasi yang erat antara pelaku 

industri dengan pemerintah daerah dalam mengimplementasikan strategi branding 

lokal yang berkelanjutan. Melalui dialog dan keterlibatan aktif dari kedua belah pihak, 

kolaborasi ini memungkinkan adopsi kebijakan pro-lingkungan dan pro-komunitas 

yang mendukung upaya-upaya untuk membangun citra positif dan berkelanjutan bagi 

merek lokal (Andriollo et al., 2021). 
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Gambar 2. Sosialisasi dengan pelaku Industri dan Pemda 

Kerja sama antara pelaku industri dan pemerintah daerah juga tercermin dalam 

dukungan yang diberikan dalam pengembangan produk unggulan. Pemerintah daerah 

dapat memberikan insentif, bantuan, dan akses ke sumber daya yang diperlukan bagi 

pelaku industri untuk mengembangkan dan mempromosikan produk unggulan yang 

mewakili nilai-nilai lokal dan berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan serta 

kesejahteraan komunitas. 

Adopsi kebijakan pro-lingkungan dan pro-komunitas oleh pemerintah daerah 

dapat mencakup pengembangan infrastruktur yang ramah lingkungan, penyediaan 

pendanaan untuk inisiatif-inisiatif keberlanjutan, serta penciptaan lingkungan bisnis 

yang kondusif bagi pelaku industri yang berkomitmen pada praktik-praktik 

berkelanjutan. Di sisi lain, pelaku industri juga dapat memberikan kontribusi nyata 

dalam memajukan agenda keberlanjutan dengan mengimplementasikan praktik-

praktik tanggung jawab sosial dan lingkungan yang lebih luas. 

 
Gambar 3. Sosialisasi dengan Pemerintah Daerah 

Dengan demikian, kolaborasi antara pelaku industri dan pemerintah daerah 

tidak hanya memperkuat efektivitas strategi branding lokal berkelanjutan, tetapi juga 

mempercepat transformasi menuju ekonomi yang lebih berkelanjutan dan inklusif. 

Sinergi antara sektor swasta dan publik dalam mendukung nilai-nilai lokal, 
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kesejahteraan komunitas, dan keberlanjutan lingkungan menjadi kunci dalam 

menciptakan dampak positif yang lebih besar bagi masyarakat dan lingkungan 

sekitarnya. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam pemahaman dan 

pengembangan strategi branding lokal berkelanjutan melalui pemasaran berbasis 

komunitas untuk mempromosikan produk unggulan dan pariwisata daerah. Hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti keterlibatan komunitas, 

penggunaan teknologi, kolaborasi antara pelaku industri dan pemerintah daerah, serta 

peningkatan kesadaran masyarakat memiliki peran yang penting dalam membangun 

citra positif dan daya tarik produk lokal serta destinasi pariwisata. 

Dalam konteks implementasi, penelitian ini merekomendasikan adanya 

kerjasama yang erat antara berbagai pihak terkait, mulai dari pelaku industri, 

pemerintah daerah, hingga masyarakat lokal. Kolaborasi yang solid dan 

berkesinambungan dapat menghasilkan strategi branding yang lebih efektif dan 

berkelanjutan. Selain itu, pentingnya memanfaatkan teknologi informasi dan media 

sosial sebagai sarana untuk memperluas jangkauan promosi dan meningkatkan 

interaksi dengan masyarakat menjadi hal yang tidak bisa diabaikan. 

Diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini dapat menjadi panduan bagi 

berbagai pihak dalam mengembangkan strategi branding lokal berkelanjutan yang 

dapat memberikan dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi lokal, pelestarian 

budaya dan lingkungan, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat di tingkat 

daerah. Tantangan dan peluang yang dihadapi dalam implementasi strategi branding 

ini menjadi bagian penting dalam menjaga keberlanjutan dan daya saing produk lokal 

serta destinasi pariwisata di masa yang akan datang. 
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